BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
Tari Ngenjong adalah sebuah tari ritual yang menjadi puncak acara dalam
upacara Bekenjong. Tari Ngenjong dalam upacara Bekenjong adalah ritual
pengobatan yang dipercaya oleh masyarakat Suku Kutai di Desa Kelinjau llir,
Kecamatan Muara Ancalong, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Tari
Ngenjong adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh belian dengan media
gerak dalam keadaan trance sebagai media komunikasi kepada orang di atas,
orang di tanah, dan orang di aer. Konsep masyarakat Suku Kutai memahami
bahwa tidak ada perbedaan antara upacara Bekenjong dan Tari Ngenjong.
Upacara bekenjong dan Tari Ngenjong merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan.

Dengan pendekatan struktural fungsionalisme A. R. Radcliffe Brown
yang melihat bahwa struktur tidak terlepas dari fungsinya, maka struktur upacara
Bekenjong dianalisis guna mengupas fungsinya. Upacara Bekenjong memiliki
struktur dalam pelaksanaannya. Di dalam upacara Bekenjong terdapat pula Tari
Ngenjong sebagai puncak acara dari pada upacara ini yang juga memiliki
struktur. Serta masyarakat sebagai pelaku dalam pelaksanaan upacara ini juga
terstruktur. Semua unsur-unsur yang terdapat dalam upacara Bekenjong berperan
penting dan memiliki fungsinya masing-masing. Untuk melihat fungsi Tari
Ngenjong dalam upacara Bekenjong, yaitu dengan melihat sistem relasi dari

unsur-unsur yang tersebut. Unsur-unsur yang saling berelasi, berkaitan,
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berhubungan, dan terstruktur tersebut membuat Tari Ngenjong dalam upacara
Bekenjong mampu berfungsi untuk menyembuhkan si sakit, dan upacara ini dapat
terus hidup di masyarakat suku Kutai di Desa Kelinjau Ilir.

Fungsi yang diperoleh dari Tari Ngenjong dalam upacara Bekenjong juga
berelasi dengan nilai ritual pada masyarakat Suku Kutai di Desa Kelinjau Ilir,
karena pada dasarnya yang melatarbelakangi sebuah upacara Bekenjong
dilaksanakan adalah dari masyarakat penganutnya itu sendiri. Masyarakat Suku
Kutai yang masih belum bisa meninggalkan adat lawas mereka dengan
memberikan persembahan kepada roh leluhur melalui upacara Bekenjong untuk
mengobati anggota keluarga yang sakit. Tari Ngenjong dalam upacara Bekenjong
juga berelasi dengan nilai sosial, dilihat dengan tingkat solidaritas masyarakat
suku Kutai yang tinggi dalam membantu apabila upacara Bekenjong
dilaksanakan, serta berelasi dengan nilai estetis yang dapat dilihat dari unsur-
unsur di dalam upacara Bekenjong yang sederhana, monoton, unik, dan rumit

menimbulkan kesan kesakralan dan magis.
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